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Abstract

This research aims to analyze the Location Quotient in

determining the base sector in West Tanjung Jabung district.

This research was conducted using secondary data for the 2018-

2021 period which includes Regional Gross Domestic Product

(GRDP) of Jambi Province and West Tanjung Jabung Regency.

Using Time Series data. This research model uses the Loqation

Quotien analysis model. This research concludes that the agri-

culture, forestry and fisheries sectors are competitive and have

the potential for economic growth, while the real estate sector is

not specialized in economic growth even though it has potential.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Location Quo-

tient dalam menentukan sektor basis di kabupaten Tanjung

Jabung Barat. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

data sekunder periode 2018-2021 yang meliputi Produk Do-

mestik Bruto Regional (PDRB) Provinsi Jambi dan Kabupaten

Tanjung Jabung Barat.Dengan menggunakan data Time Series.

Model penelitian ini dengan menggunakan model analisis Lo-

qation Quotien. Penilitian ini menyimpulkan bahwa sektor per-

tanian,kehutanan dan perikanan berkompetitif dan berpotensi

dalam pertumbuhan ekonomi sedangkan sektor real estate

tidak berpesialisasi dalam pertumbuhan ekonomi meskipun

berpotensi.
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1 PENDAHULUAN

Dalam Arsyad (2010) menekankan bahwa ekonomi suatu daerah merupakan bagian dari

pembangunan nasional. Pada hakikatnya daerah ini dimaksudkan untuk memperbaiki

perekonomian daerah, politik dan kesejahteraan sosial masyarakat (Witjaksono,2009).

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator yang penting dalam suatu analisi pem-

bangunan ekonomi (Diana, Susilowati, dan Hadi,2018). 1Di era otonomi daerah seperti

saat ini pembangunan daerah akan semakin elusif. Adanya desekulibrium antar daerah

dan berkembangnya globalisasi membuat persaingan antar daerah menjadi semakin ketat.

Situasi ini memaksa suatu daerah diharuskan menaikkan daya saing wilayahnya supaya

kesentosaan masyarakat semakin bertambah.

Faktor determinan utamanya pertumbuhan ekonomi suatu daerah yaitu berhubungan

langsung dengan permintaan akan barang dan jasa dari luar daerah, hal ini dikatakan oleh

Richardhos tahun 1973 sebagai teoris basis ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang meng-

gunakan sumberdaya lokal, termasuk tenaga kerja, dan bahan baku untuk di ekspor, akan

menghasilkan kekayaan daerah dan menciptakan peluang kerja. Pendapat ini memberikan

arti bahwa suatu daerah akan memiliki sektor unggulan apabila daerahnya dapat meme-

nangkan persaingan pada sektor yang sama dengan daerah lain,sehingga menghasilkan

ekspor.

Pembangunan mempunyai arti yang luas, mulai dari pembangunan di sebuah ne-

gara,daerah hingga dalam ruang yang sempit yaitu perseorangan. Pembangunan ur-

gen yang diterapkan oleh pemerintah sebagiannya yaitu pembangunan infrastruktur yang

bermaksud untuk mengampu kegiatan ekonomi , sosial budaya , politik , dan lain-lain.

Pembangunan dalam cakupan daerah diberi kekuasaan oleh pusat guna mengatur daer-

ahnya sendiri, baik di bidang ekonomi maupun di bidang lain selain bidang ekonomi hal

tersebut dikarenakan daerah lebih memafhumi problem dan potensi yang dimiliki oleh

daerah tersebut.

Pertanian adalah sektor primer bagi kehidupan manusia, karena semua manusia memer-

lukan pangan untuk hidup dan separuhnya memerlukan pekerjaan dari bidang perta-

nian. Negara Indonesia dikenal sebagai negara pertanahan yang mempunyai lahan per-

tanian dan garis pantai yang lebar3. Bentuk pemerintahan di Indonesia mengalami mod-

ifikasi pada saat di era reformasi berlalu, yaitu dari sentralisai atau yang kadang disebut

bersama otonomi daerah. Otonomi daerah yaitu suatu sistem baru yang memberikan

kewenangan mulai pemerintahan pusat terhadap pemerintahan daerah buat mengatur dan
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memerintahkan sumber-sumber yang terpendam di daerahnya. Pelaksaan otonomi daerah

dibebankan pada pemerintahan kabupaten Tanjung Jabung Barat, sehingga pemerinta-

han kabupaten Tanjung Jabung Barat diharapkan mampu mandiri didalam melakukan

pemerintahan, memilih kebijakan pertumbuhan dengan pendanaan. Keadaan seperti ini

hendak mampu menambah kemampuan berarti menggali dan mengelolas umber-sumber

potensi yang dimiliki daerah, sehingga ketergantungan terhadap pemerintahan pusat akan

terminimalisir.

Proses pertumbuhan ekonomi mempunyai kaitan bersama dengan perubahan struk-

tur dan sektor yang tinggi. Analisis shift share membentuk teknik yang benar-benar

berfungsi dalam menganalisis perubahan struktur ekonomi daerah dibandingkan bersama

perekonomian nasional. Tujuan analisis ini sama dengan buat memastikan kinerja atau

produktivitas kerja perekonomian daerah dengan membandingkannya bersama daerah

yang lebih besar (regional/nasional). Analisis ini memberikan data atas kinerjap perkono-

mian. Dalam tiga bidang yang berhubungan satu sama lain yaitu:

• Pertumbuhan ekonomi daerah diukur dengan cara menganalisis perubahan penger-

jaan agregat sebagai sektoral dibandingkan bersama perubahan pada sektor yang

persis di perekonomian yang dijadikan acuan.

• Pergeseran proporsional atau pengaruh kumpulan industri menimbang perubahan

relatif, pertumbuhan atau penurunan ketimbang daerah dibandingkan dengan perekono-

mian yang semakin besar yang dijadikan acuan. Pengukuran ini bisa memahami

apakah perekonomian daerah terkonsentrasi pada industri-industri yang tumbuh

makin cepat dibanding perekonomian yang dijadikan acuan.

• Pergeseran diferensial memastikan seberapa jauh daya saing industri daerah (lokal)

bersama perekonomian yang dijadikan acuan. Kemudian, salah satu cara dalam

memutuskan suatu sektor menjadi sektor basis atau non-basis merupakan analisis

location quotient (LQ).

Arsyad (2010) menjelaskan bahwa teknik location quotient bisa membagi kegiatan ekonomi

suatu daerah sebagai dua golongan yaitu: Kegiatan sektor ekonomi yang melayani pasar

di daerah itu sendiri maupun di luar daerah yang bersangkutan. Sektor ekonomi seperti

ini dinamakan sektor ekonomi potensial (basis). Kegiatan sektor ekonomi yang membantu

pasar di daerah tercatat dinamakan sektor tidak potensial (non basis).

Statistic Location Qoetiont (SLQ) menjadi suatu indeks yang digunakan kepada men-
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gukur suatu sektor yang merupakan sektor unggulan (sektor basic) atau tidak bagi suatu

daerah. Pendekatan ini membutuhkan data yang berawal dari Produk Domestik Regional

Bruto (PDRB) baik yang berawal dari kabupaten ataupun tingkat provinsi. Dynamic Lo-

cation Quotient (DLQ) merupakan perubahan dari SLQ, membantu bersama faktor cepat

pertumbuhan buatan sektor ekonomi dari waktu ke waktu.

2 METODE

2.1 Jenis Penelitian

Jenis data yang difungsikan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif adalah data yang

berbentuk data yang bersifat angka atau sistem angka. Penelitian ini menggunakan data

sekunder yang berasal dari data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi jambi tahun 2018-

2021. Data itu melingkupi : data PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 menurut

Lapangan Usaha Provinsi Jambi. Data yang diambil dari tahun 2018 sampai tahun 2021

yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Povinsi Jambi.

2.2 Teori Basis dan Non Basis

Menurut Sahruddin (2005), Teori basis ekonomi terdapat dua sektor kegiatan, yaitu sek-

tor basis dan non-basis. Sektor basis adalah sektor yang mempunyai kapasitas yang besar

dalam memilih pembangunan global di suatu daerah,sedangkan sektor non basis adalah

sektor pengampu dalam pembangunan global tersebut. Aktivitas basis adalah aktivitas

yang mengarah pada ekspor barang dan jasa ke luar daerah perekonomian wilayah yang

bersangkutan dikarenakan sektor ini sudah memenuhi keperluan yang dibutuhkan wilayah

tersebut. Aktivitas non basis merupakan aktivitas memenuhi barang dan jasa yang diper-

lukan oleh asosiasi yang berpengaruh di dalam daerah tersebut tanpa perlu melaksanakan

ekspor ke lain wilayah dikarenakan kapasitas sektor itu untuk memenuhi keperluan lokal

yang masih terbatas.

2.3 Location Quotient

Metode location quotien adalah metode yang ditujukan untuk memandang dedikasi nisbi

dari interpolasi sebuah sektor daerah tentang dedikasinya pada perbandingan diatasnya
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Table 1: PDRB Provinsi Jambi, PDRB Kabupaten Tanjung Jabung Barat

baik provinsi maupun nasional. Teknik ini pada dasarnya berguna untuk indentifikasi

sektor potensi internal mana aja yang dipunyai oleh daerah itu, ang kemudian membe-

lahnya menjadi dua bagian yaitu basis dan non basis. Analisis ini juga digunakan untuk

menyebutkan pergeseran sektor basis daerah yang dilandaskan pada data PDRB sebagai

indikator nilai tumbuh daerah. Perhitungan LQ ini mengikatkan dua bagian yaitu :

• Sektor non-basis ketika nilai LQ kurang dari satu

• Apabila LQ bernilai satu maka kadar spesialisasi di kabupaten sama dengan tingkat

provinsi.

3 HASIL

Analisis Location Qutotient (LQ)

Menurut Stimson et.al (2006), analisis Lq mempunyai tujuan untuk menyandingkan be-

sarnya konstribusi sebuah sektor atau industri di sebuah daerah kepada besarnya kon-

tribusi sektor atau industri tersebut di area referensi (daerah yang lebih besar). Tabel

1, menunjukkan sumbangsih PDRB setiap sektor menurut lapangan usaha dari tahun

2021-2018 Kabupaten Tanjung Jabung Barat berfluktuasi, pada tahun 2021-2018 sek-

tor pertanian, kehutanan dan perikanan sumbangsih terbesar dalam mendukung PDRB

KabupatenTanjung Jabung Barat dan disusul di sektor pertambangan dan penggalian.
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Table 2: PDRB Provinsi Jambi

Berdasarkan data pada tabel 1, menunjukkan bahwa sektor pertanian, kehutanan dan

perikanan merupakan sektor andalan yang disebut juga dengan sektor basis dalam perg-

erakan perekonomian di Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Berdasarkan hasil data pada tabel 2, sektor Jasa Perusahaan memiliki koefisien

LQ sebesar 0,62 pada tahun 2018 dan 0.90 pada tahun 2021 menunjukkan bahwa sektor

tersebut merupakan sekktor unggulan atau berpotensi yang berarti bahwa sektor terse-

but merupakan sektor basis dalam pergerakan dan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten

Tanjung Jabung Barat dan hal ini menunjukkan bahwa sektor tersebut harus menjadi per-

hatian pemerintah agar tetap konsisten dalam memajukan kegiatan ekonomi daerah, dan

kemudian disusul oleh sektor pertambangan dan penggalian dan sektor industri pengola-

han sebesar 0.65 dan 1.41 yang menunjukkan sebagai sektor basis atau sektor berpotensi

dan sedangkan sektor pertanian , kehutanan dan perikanan berada pada posisi ketiga den-

gan hasil LQ sebesar 3.19 pada tahun 2019 dan 0.70 pada tahun 2021 ini menunjukkan

menjadi sektor basis atau sektor berpotensi dalam menunjukkan perekonomian daerah

Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Pada sektor pertanian ,kehutanan dan perikanan

merupakan mata pencaharian andalan masyarakat kabupaten Tanjung Jabung Barat,

namun dalam hal ini hasil atau pengolahannya masih sangat tradisional sehingga sum-

bangsih dalam perekonomian masih kalah bersaing pada sektor lain, sehingga dengan

perkembangan penggunaan tegnologi saat ini, sektor pertanian, kehutanan dan perikanan
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memang tergolong dalam berbasis potensi hanya berada dalam tertekan.

4 SIMPULAN

Menurut Stimson et.al (2006), analisis Lq mempunyai tujuan untuk menyandingkan be-

sarnya konstribusi sebuah sektor atau industri di sebuah daerah kepada besarnya kon-

tribusi sektor atau industri tersebut di area referensi (daerah yang lebih besar). Metode

ini menggunakan pengisolasian faktor yang menyebabkan perubahan struktur dari satu ke

yang lain dalam kurun waktu tertentu (Tarigan,2004:79). Shift share mengkaji apakah se-

buah sektor di wilayah berubah cepat apakah sinkron bersama wilayah tersebut. Alat pen-

jabaran ini memakai pekembangan tahun mula penjabaran dan tahun akhir penjabaran

dari wilayah dan nasional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Location Quo-

tient dalam menentukan sektor basis di kabupaten Tanjung Jabung Barat. Penelitian

ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder periode 2021-2019 yang meliputi Pro-

duk Domestik Bruto Regional ( PDRB) Provinsi Jambi dan Kabupaten Tanjung Jabung

Barat. Dengan menggunakan data Time Series. Model penelitian ini dengan meng-

gunakan model analisis Loqation Quotien. Penilitian ini menyimpulkan bahwa sektor

pertanian , kehutanan dan perikanan berkompetitif dan berpotensi dalam pertumbuhan

ekonomi sedangkan sektor real estate tidak berpesialisasi dalam pertumbuhan ekonomi

meskipun berpotensi, maka dalam hal ini pemerintah harus mengupayakan agar sektor

yang berkompentitif dan berpotensi tetap konsisten dalam menyumbang dalam pertum-

buhan ekonomi.
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